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BAB V 

PENUTUP 

 

V.1 Kesimpulan  

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

a. Susunan alat uji masih belum memenuhi aspek keselamatan  dan jarak 

antar alat uji masih terlalu berdekatan sehingga akan menyebabkan 

rawan kecelakaan. 

b. Desain gedung uji ini dibuat untuk lebih meningkatkan Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja serta Transparansi Publik pada pengujian kendaraan 

bermotor dengan urutan uji emisi gas buang diletakkan pertama dan 

speedometer pada bagian terakhir bertujuan agar sisa emisi gas buang 

langsung keluar dari gedung uji. Selain itu gedung uji juga didesain agar 

berkeselamatan dengan menambahkan seperti pagar pelindung dan 

CCTV. 

c. Kurangnya fasilitas di gedung uji seperti ventilasi dan exhaustfan agar sisa 

emisi gas buang kendaraan bermotor dapat keluar dari gedung uji. 

d. Kurangnya transparansi terhadap publik pada Unit Pelaksana Pengujian 

Kendaraan Bermototr Kabupaten Temanggung. 

 

V.2 Saran 

Untuk meningkatkan aspek Keselamatan dan Kesehatan Kerja serta 

Transparansi terhadap publik pada Unit Pelaksana Pengujian Kendaraan 

Bermotor Kabupaten Temanggung, maka penulis memberikan saran 

berdasarkan analisa pemecahan masalah yang telah dilaksanakan, 

diantaranya adalah : 

a. Menyusun layout atau tata letak gedung uji dan peralatannya sesuai 

dengan SK nomor A.1080.UM.107./2/19 Tanggal 31 Oktober 1991 

tentang pedoman teknis pembangunan balai pengujian kendaraan 

bermotor sehingga pengujian mekanis dapat dilakukan sesuai dengan 

ketentuan untuk menghasilkan hasil uji yang memenuhi standar. 

b. Perlu dilaksanakannya penilaian secara rutin terhadap kesehatan dan 
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keamanan terkait gedung Pengujian Kendaraan Bermotor Kabupaten 

Temanggung. 

c. Menambahkan akses sirkulasi udara pada gedung uji berupa 

penambahan ventilasi pada dinding tembok dan penambahan exhaust 

fan sehingga dapat memberikan jaminan ramah lingkungan agar  penguji 

tidak terpengaruh oleh emisi gas buang kendaraan yang di uji. 

d. Perlunya adanya penambahan layar monitor dan papan informasi pada 

gedung uji di Unit Pelaksana Pengujian Kendaraan Bermotor Kabupaten 

Temanggung. 
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